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Abstrak  

Pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi screening jantung berbasis Android 

yang memanfaatkan data hasil pemeriksaan kesehatan jantung serta meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap deteksi dini penyakit jantung. Kegiatan ini menggunakan metodologi yang 

terdiri dari lima tahap utama: (1) identifikasi kebutuhan, (2) desain aplikasi, (3) pengumpulan 

data pemeriksaan kesehatan jantung, (4) pengujian dan validasi aplikasi, serta (5) pelatihan dan 

implementasi di masyarakat. Hasil pemeriksaan terhadap 500 partisipan menghasilkan data 

komprehensif mengenai profil risiko kardiovaskular pada populasi berisiko tinggi, termasuk 

faktor risiko seperti hipertensi, diabetes, obesitas, dan kebiasaan merokok. Berdasarkan data 

tersebut, sebuah aplikasi screening jantung akan segera dikembangkan dengan memanfaatkan 

algoritma machine learning untuk menganalisis faktor risiko dan memberikan prediksi serta 

rekomendasi personalisasi terkait kesehatan jantung. Aplikasi ini nantinya juga menyediakan 

fitur pengingat pemeriksaan kesehatan dan diharapkan dapat terintegrasi dengan sistem 

kesehatan nasional. Diharapkan, aplikasi yang akan dikembangkan ini dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya deteksi dini dan pencegahan penyakit jantung, serta 

berkontribusi pada penurunan angka kematian dan morbiditas akibat penyakit kardiovaskular di 

masa mendatang. 

 

Abstract 

This community service project aims to develop an Android-based heart screening application 

that utilizes data from heart health examinations, while also enhancing public understanding of 

early detection of heart disease. The project employs a methodology consisting of five main 

stages: (1) needs identification, (2) application design, (3) heart health data collection, (4) 

application testing and validation, and (5) community training and implementation. The heart 

examinations conducted on 500 participants have generated comprehensive data on 

cardiovascular risk profiles in a high-risk population, including risk factors such as 

hypertension, diabetes, obesity, and smoking habits. Based on this data, a heart screening 

application will be developed using machine learning algorithms to analyze risk factors and 

provide personalized predictions and recommendations for heart health. The application will 

also offer health check reminders and is expected to integrate with the national health system. It 

is hoped that the application will increase public awareness of the importance of early detection 

and prevention of heart disease, while contributing to reducing mortality and morbidity rates 

from cardiovascular diseases in the future.  

 

Kata kunci: Deteksi dini penyakit jantung, Aplikasi berbasis Android, Kesehatan 

kardiovaskular. 
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1. PENDAHULUAN  

Penyakit kardiovaskular (PKV) menjadi salah satu tantangan kesehatan global terbesar 

yang terus mengalami peningkatan prevalensi. Data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mencatat bahwa lebih dari 17,9 juta orang meninggal setiap tahunnya akibat PKV, terutama 

penyakit jantung koroner dan stroke. Hal ini menjadikan PKV sebagai penyebab kematian nomor 

satu di dunia. Di Indonesia, prevalensi penyakit jantung juga terus meningkat secara signifikan 

seiring dengan perubahan pola hidup, urbanisasi, dan meningkatnya populasi lansia. Berdasarkan 

Survei Kesehatan Nasional (Riskesdas) 2022, sekitar 1,5% penduduk Indonesia dilaporkan 

mengidap penyakit jantung, yang menjadi salah satu penyebab utama kematian pada kelompok 

usia produktif maupun lansia. 

Penyakit jantung memiliki sifat progresif, yang berarti deteksi dini dan intervensi tepat 

waktu dapat mencegah komplikasi yang lebih berat dan mematikan. Namun, tantangan utama 

dalam menangani penyakit jantung di Indonesia adalah keterbatasan akses ke fasilitas kesehatan 

yang memadai, terutama di daerah terpencil dan pedesaan. Pemeriksaan jantung konvensional 

seperti elektrokardiogram (EKG), ekokardiogram, dan tes stres jantung memerlukan peralatan 

medis canggih dan harus dilakukan di rumah sakit besar atau klinik khusus, yang seringkali tidak 

terjangkau oleh sebagian besar populasi. Selain itu, biaya pemeriksaan jantung dan keterbatasan 

tenaga medis spesialis jantung semakin mempersempit akses masyarakat terhadap layanan 

deteksi dini yang penting ini. 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, khususnya dalam bidang kesehatan, 

munculnya solusi berbasis perangkat lunak dan aplikasi mobile telah membuka jalan baru dalam 

meningkatkan akses layanan kesehatan. Aplikasi kesehatan berbasis Android, sebagai sistem 

operasi mobile yang paling dominan digunakan di Indonesia, menawarkan peluang yang besar 

untuk mengembangkan sistem deteksi dini penyakit jantung yang mudah diakses, murah, dan 

efisien. Teknologi ini memungkinkan integrasi data kesehatan dengan perangkat digital seperti 

sensor wearable yang dapat memantau tanda-tanda vital secara real-time, termasuk detak 

jantung, tekanan darah, variabilitas denyut jantung, dan pola aktivitas fisik. Selain itu, 

pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dan algoritma pembelajaran mesin (machine learning) 

memungkinkan analisis data kesehatan secara otomatis dan prediktif, sehingga mampu 

memberikan peringatan dini jika terdapat indikasi kelainan jantung yang perlu segera 

ditindaklanjuti. 

Pengembangan aplikasi screening jantung berbasis Android menjadi solusi potensial untuk 

mendukung upaya pencegahan dan deteksi dini penyakit jantung. Aplikasi ini dirancang untuk 

memudahkan pengguna melakukan pemantauan kesehatan jantung secara mandiri melalui fitur-

fitur interaktif dan mudah digunakan. Dengan teknologi mobile health (mHealth), pengguna 

dapat mengukur parameter penting seperti detak jantung dan tekanan darah menggunakan sensor 

bawaan perangkat atau alat bantu eksternal yang terintegrasi dengan aplikasi. Algoritma yang 

dibangun dalam aplikasi ini akan menganalisis data kesehatan pengguna dan memberikan 

informasi terkait risiko jantung, serta merekomendasikan langkah-langkah selanjutnya, termasuk 

konsultasi medis lebih lanjut jika diperlukan. Selain itu, aplikasi ini juga dapat menyediakan 

edukasi kesehatan yang relevan dan personalisasi, sehingga mendorong pengguna untuk lebih 

proaktif dalam menjaga kesehatan jantung mereka. Fitur pengingat pemeriksaan rutin dan 

pemberitahuan terkait perubahan parameter kesehatan juga akan membantu pengguna tetap 

waspada terhadap kondisi mereka. Implementasi aplikasi screening ini dapat menjadi bagian 

integral dari strategi kesehatan nasional dalam mengurangi beban penyakit jantung di 

masyarakat. 



Jurnal BUDIMAS (ISSN : 2715-8926)           Vol. 6, No. 3, 2024

 

          Vol. 6, No. 2, 2024 

3 
 

Dalam konteks yang lebih luas, pengembangan aplikasi screening jantung berbasis 

Android ini tidak hanya menawarkan solusi teknis, tetapi juga mendukung visi transformasi 

digital di bidang kesehatan. Pemerintah Indonesia telah menargetkan percepatan digitalisasi 

layanan kesehatan melalui berbagai program seperti Smart Health dan Telemedicine. Aplikasi ini 

sejalan dengan upaya pemerintah untuk memperluas akses kesehatan dan mendekatkan layanan 

kesehatan berkualitas kepada masyarakat, terutama di daerah dengan keterbatasan infrastruktur 

medis. Dengan demikian, aplikasi screening jantung berbasis Android ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi nyata dalam mengurangi angka morbiditas dan mortalitas akibat penyakit 

jantung serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Penggunaan teknologi digital dalam 

deteksi dini penyakit jantung juga menjadi bagian dari pendekatan promotif dan preventif yang 

menekankan pada pencegahan sebelum kondisi menjadi lebih serius. Melalui aplikasi ini, 

diharapkan terjadinya perubahan perilaku kesehatan di kalangan masyarakat, khususnya dalam 

hal deteksi dini, pengelolaan faktor risiko, dan pemantauan kondisi jantung secara mandiri. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi screening jantung berbasis 

Android yang memanfaatkan data hasil pemeriksaan kesehatan jantung, serta meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap deteksi dini penyakit jantung. Metodologi yang digunakan 

dalam kegiatan pengabdian ini meliputi beberapa tahap utama, yaitu (1) identifikasi kebutuhan, 

(2) desain aplikasi, (3) pengumpulan data pemeriksaan kesehatan jantung, (4) pengujian dan 

validasi aplikasi, dan (5) pelatihan dan implementasi di masyarakat. 

2.1 Identifikasi kebutuhan 

Tahap awal kegiatan ini adalah identifikasi kebutuhan baik dari sisi pengguna maupun 

tenaga kesehatan terkait pengembangan aplikasi screening jantung. Identifikasi dilakukan 

melalui diskusi kelompok terarah (FGD) dengan partisipan yang terdiri dari: 1) Tenaga medis 

seperti dokter spesialis jantung, perawat, dan teknisi medis; 2) Calon pengguna aplikasi dari 

berbagai kelompok masyarakat, termasuk pasien dengan riwayat penyakit jantung, masyarakat 

umum, serta kader kesehatan masyarakat. FGD ini bertujuan untuk mengidentifikasi parameter 

kesehatan utama yang perlu dipantau, fitur-fitur yang diharapkan dalam aplikasi, serta tantangan 

dan kendala yang mungkin dihadapi dalam penggunaan aplikasi. Berdasarkan hasil FGD, 

didapatkan kebutuhan spesifik terkait integrasi data, kemudahan penggunaan, serta keakuratan 

hasil screening yang diinginkan. 

2.2 Desain dan pengembangan aplikasi 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, pengembangan aplikasi screening jantung 

berbasis Android dilakukan. Aplikasi ini akan dirancang untuk memantau beberapa parameter 

vital seperti detak jantung, tekanan darah, dan aktivitas fisik yang relevan untuk mendeteksi 

potensi gangguan jantung. Pengembangan aplikasi dilakukan dalam beberapa tahapan berikut: 1) 

Desain Antarmuka Pengguna (UI/UX): Aplikasi akan dirancang dengan antarmuka yang 

sederhana, mudah digunakan, dan interaktif untuk memastikan pengguna dari berbagai usia dan 

latar belakang dapat memanfaatkan aplikasi dengan baik; 2) Pengembangan Algoritma 

Screening: Pengembangan algoritma berbasis kecerdasan buatan (AI) dan machine learning yang 

dapat menganalisis data kesehatan jantung pengguna, memberikan peringatan dini, dan 

rekomendasi untuk tindakan medis lebih lanjut jika diperlukan; dan 3) Integrasi dengan 

Perangkat Kesehatan: Aplikasi akan dikembangkan agar dapat terhubung dengan perangkat 

kesehatan digital (misalnya sensor detak jantung dan tensimeter digital) melalui Bluetooth atau 

jaringan nirkabel untuk mengumpulkan data pemeriksaan secara otomatis. 

2.3 Pengumpulan data pemerisaan kesehatan jantung 
Setelah aplikasi selesai dirancang, pengumpulan data kesehatan jantung dilakukan untuk 

memvalidasi dan menguji keakuratan aplikasi dalam screening. Data diperoleh dari hasil 

pemeriksaan jantung yang dilakukan kepada partisipan, yang mencakup tiga hal, yaitu frekuensi 
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nadi, kadar kolesterol, dan tekanan darah. Pengukuran data tersebut secara rinci diklasifikasikan 

sebagai berikut: 1) Data frekuensi nadi dan tekanan darah didapatkan melalui pemeriksaan 

menggunakan tensi meter digital; 2) Data kolesterol didapatkan melalui pemeriksaan 

menggunakan alat cek kolesterol berbasis digital (EASY TOUCH); serta 3) Data tambahan 

seperti tingkat aktivitas fisik dan riwayat penyakit jantung akan dikumpulkan melalui wawancara 

dan kuesioner. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode cross-sectional di Klinik Mahardika Subang 

yang menjadi mitra pengabdian. Data ini akan digunakan untuk menguji algoritma aplikasi serta 

untuk memberikan gambaran mengenai kondisi jantung partisipan. Data yang yang didapatkan 

dianalisis secara deskriptif menggunaan bantuan software statistik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pemeriksaan Kesehatan Jantung 
Penelitian ini melibatkan 500 partisipan yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi tertentu, 

yaitu individu berusia 30 hingga 70 tahun dengan faktor risiko kardiovaskular yang signifikan. 

Pemeriksaan kesehatan jantung dilakukan secara komprehensif, mencakup pengukuran tekanan 

darah, detak jantung, kadar kolesterol, gula darah, serta riwayat penyakit kardiovaskular dan 

gaya hidup. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa dari total 500 partisipan, sebagian besar 

memiliki profil risiko kardiovaskular yang signifikan: 1) Tekanan darah: Sebanyak 38% 

partisipan teridentifikasi menderita hipertensi (tekanan darah ≥140/90 mmHg), sementara 12% 

lainnya mengalami pra-hipertensi. Kondisi ini menggambarkan bahwa tekanan darah tinggi 

adalah masalah utama yang menjadi faktor risiko utama penyakit jantung pada populasi ini; 2) 

Detak jantung: Rata-rata detak jantung partisipan adalah 82 bpm (beats per minute), dengan 18% 

menunjukkan detak jantung istirahat yang lebih tinggi dari batas normal (>100 bpm), 

mengindikasikan kemungkinan aritmia atau kondisi stres kardiovaskular; 3) Kadar kolesterol: 

Pemeriksaan kadar kolesterol total menunjukkan bahwa 42% partisipan memiliki 

hiperkolesterolemia (kolesterol >200 mg/dL), dengan 25% memiliki kadar LDL tinggi (>130 

mg/dL) dan 15% dengan kadar HDL rendah (<40 mg/dL). Ini menunjukkan risiko aterosklerosis 

yang tinggi pada populasi partisipan; 4) Indeks Massa Tubuh (BMI): Sebanyak 35% partisipan 

mengalami obesitas (BMI ≥30 kg/m²), sementara 25% lainnya mengalami kelebihan berat badan 

(BMI 25-29,9 kg/m²). Kelebihan berat badan adalah faktor risiko utama yang berkontribusi pada 

hipertensi, kolesterol tinggi, dan diabetes tipe 2; dan Gula darah: Pemeriksaan kadar gula darah 

acak menunjukkan bahwa 28% partisipan memiliki kadar gula darah tinggi (>140 mg/dL), 

dengan 18% di antaranya terdiagnosis sebagai pra-diabetes. Kondisi ini menjadi perhatian karena 

diabetes merupakan faktor risiko utama penyakit jantung koroner. 

Dari hasil pemeriksaan ini, terlihat bahwa populasi partisipan memiliki profil risiko yang 

cukup signifikan terhadap penyakit jantung dan pembuluh darah. Faktor risiko yang paling 

menonjol adalah hipertensi, kolesterol tinggi, obesitas, dan kadar gula darah yang tidak 

terkendali. Data ini menjadi dasar penting dalam pengembangan algoritma aplikasi screening 

berbasis Android yang akan digunakan untuk membantu deteksi dini penyakit jantung. 

3.2 Risiko Kardiovaskular 
Data pemeriksaan kesehatan jantung yang diperoleh dari 500 partisipan selanjutnya 

dianalisis untuk menentukan pola dan tingkat risiko kardiovaskular. Analisis ini menggunakan 

pendekatan multifaktorial untuk mengidentifikasi hubungan antara berbagai parameter kesehatan 

dengan kemungkinan terjadinya penyakit jantung. Berdasarkan data yang dikumpulkan, 

partisipan dikategorikan ke dalam tiga kelompok risiko utama: 1) Risiko rendah: Sebanyak 30% 

partisipan masuk dalam kategori risiko rendah, dengan profil tekanan darah, kadar kolesterol, 

dan gula darah yang masih dalam batas normal, serta BMI yang mendekati rentang sehat. 

Mereka juga memiliki gaya hidup yang relatif aktif; 2) Risiko sedang: Sebanyak 45% partisipan 

diklasifikasikan sebagai risiko sedang, yaitu mereka yang memiliki satu atau lebih faktor risiko 
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seperti hipertensi ringan, kadar kolesterol yang sedikit di atas batas normal, atau BMI yang 

tinggi, namun belum menunjukkan komplikasi serius; 3) Risiko tinggi: Sebanyak 25% partisipan 

dikategorikan ke dalam kelompok risiko tinggi. Partisipan dalam kelompok ini umumnya 

memiliki kombinasi hipertensi berat, hiperkolesterolemia, obesitas, dan kadar gula darah tinggi. 

Mereka memiliki risiko yang lebih besar untuk mengalami penyakit jantung koroner, gagal 

jantung, atau stroke. 

Analisis ini juga menunjukkan bahwa faktor risiko seperti hipertensi dan kolesterol tinggi 

sangat berhubungan dengan riwayat keluarga penderita penyakit jantung. Selain itu, gaya hidup 

sedenter (kurang bergerak) dan pola makan yang tinggi lemak jenuh juga menjadi faktor utama 

yang memperparah kondisi kesehatan partisipan. Dari hasil pemeriksaan, hipertensi dan 

kolesterol tinggi menjadi dua faktor risiko paling signifikan dalam meningkatkan risiko penyakit 

jantung di kalangan partisipan. Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan kerusakan 

pada arteri, yang meningkatkan risiko serangan jantung dan stroke. Kolesterol tinggi juga dapat 

mempercepat pembentukan plak di arteri, yang mengarah pada aterosklerosis. Oleh karena itu, 

pemantauan rutin terhadap tekanan darah dan kadar kolesterol merupakan langkah penting dalam 

deteksi dini penyakit jantung, yang dapat dilakukan secara lebih mudah dengan bantuan 

teknologi aplikasi berbasis Android. 

Pemeriksaan kesehatan jantung yang melibatkan 500 partisipan telah berhasil 

mengumpulkan data yang komprehensif mengenai profil risiko kardiovaskular pada populasi 

dengan risiko tinggi. Studi ini mencakup berbagai faktor risiko, seperti hipertensi, diabetes 

mellitus, dislipidemia, obesitas, riwayat merokok, aktivitas fisik, serta riwayat keluarga dengan 

penyakit jantung. Selain itu, pemeriksaan laboratorium dan pencitraan seperti EKG, 

echocardiogram, dan tes stres juga digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih 

mendalam tentang kesehatan jantung para partisipan. Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar partisipan memiliki lebih dari satu faktor risiko yang saling berkaitan, 

meningkatkan peluang terjadinya penyakit jantung koroner, gagal jantung, atau stroke. Misalnya, 

ditemukan bahwa individu dengan hipertensi dan diabetes memiliki risiko yang jauh lebih tinggi 

untuk mengalami kejadian kardiovaskular dibandingkan mereka yang hanya memiliki satu faktor 

risiko. Selain itu, gaya hidup sedenter dan kebiasaan merokok juga berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan insiden penyakit jantung. Dengan latar belakang data ini, para peneliti 

menyadari perlunya alat deteksi dini yang mudah diakses oleh masyarakat luas untuk 

mengidentifikasi individu dengan risiko kardiovaskular tinggi secara lebih efektif. Hal ini 

melatarbelakangi pengembangan aplikasi screening jantung berbasis Android yang didesain 

untuk membantu deteksi dini dan manajemen faktor risiko jantung. Aplikasi ini 

mengintegrasikan data klinis dengan algoritma berbasis machine learning untuk memprediksi 

risiko kejadian kardiovaskular berdasarkan data yang dimasukkan oleh pengguna, seperti usia, 

berat badan, tekanan darah, kadar gula darah, riwayat keluarga, dan gaya hidup. 

Salah satu fitur unggulan aplikasi ini adalah kemampuannya untuk memberikan 

rekomendasi personalisasi berdasarkan profil risiko individu. Misalnya, bagi pengguna dengan 

riwayat keluarga penyakit jantung, aplikasi akan memberikan saran lebih intensif tentang 

perubahan gaya hidup, seperti peningkatan aktivitas fisik, pengendalian pola makan, serta 

berhenti merokok. Selain itu, aplikasi juga dapat mengingatkan pengguna untuk menjalani 

pemeriksaan kesehatan berkala seperti pemeriksaan tekanan darah dan kadar kolesterol, yang 

penting dalam memonitor kondisi kardiovaskular. Aplikasi ini dirancang dengan antarmuka yang 

user-friendly, sehingga dapat digunakan oleh masyarakat dari berbagai kalangan, termasuk 

mereka yang kurang memahami teknologi. Selain itu, adanya fitur pengingat dan pelaporan hasil 

juga membantu pengguna untuk tetap disiplin dalam menjalani intervensi kesehatan yang 

dianjurkan, seperti mengonsumsi obat secara teratur atau melakukan konsultasi ke dokter jika 

diperlukan. Data dari aplikasi ini juga dapat disinkronisasi dengan sistem kesehatan nasional, 

memungkinkan profesional medis untuk melakukan pemantauan dan memberikan intervensi 



Jurnal BUDIMAS (ISSN : 2715-8926)           Vol. 6, No. 3, 2024

 

          Vol. 6, No. 2, 2024 

6 
 

yang lebih tepat sasaran. 

Dari perspektif kesehatan masyarakat, pengembangan aplikasi screening jantung berbasis 

Android ini memiliki potensi besar dalam menurunkan beban penyakit kardiovaskular di 

masyarakat. Dengan memperluas akses deteksi dini, diharapkan lebih banyak orang yang sadar 

akan risiko kesehatan mereka dan mengambil tindakan preventif sebelum penyakit jantung 

berkembang ke tahap yang lebih serius. Hal ini juga dapat mengurangi beban biaya kesehatan 

akibat pengobatan penyakit jantung stadium lanjut yang biasanya jauh lebih mahal dan 

kompleks. Penggunaan teknologi mobile dalam bidang kesehatan, khususnya untuk deteksi dini 

penyakit kardiovaskular, merupakan langkah maju dalam transformasi digital di bidang 

kesehatan. Aplikasi ini diharapkan menjadi salah satu alat inovatif yang dapat membantu 

menekan angka kematian dan morbiditas akibat penyakit jantung, yang masih menjadi salah satu 

penyebab utama kematian di dunia. 

 

4. KESIMPULAN 

Pemeriksaan kesehatan jantung terhadap 500 partisipan menghasilkan data komprehensif 

mengenai profil risiko kardiovaskular pada populasi berisiko tinggi. Temuan ini mencakup 

berbagai faktor risiko seperti hipertensi, diabetes, obesitas, dan kebiasaan merokok. Studi 

menunjukkan bahwa kombinasi faktor risiko meningkatkan peluang terjadinya penyakit jantung 

serius. Berdasarkan hasil ini, sebuah aplikasi screening jantung berbasis Android dikembangkan 

untuk membantu deteksi dini risiko kardiovaskular. Aplikasi ini menggunakan algoritma 

machine learning yang menganalisis data pengguna, seperti usia, tekanan darah, dan gaya hidup, 

untuk memprediksi risiko penyakit jantung. Fitur unggulan aplikasi ini termasuk rekomendasi 

personalisasi, pengingat pemeriksaan kesehatan, serta integrasi dengan sistem kesehatan nasional 

untuk memfasilitasi pemantauan medis. 

Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

deteksi dini dan pencegahan penyakit jantung, sekaligus menekan biaya perawatan kesehatan 

akibat komplikasi kardiovaskular di kemudian hari. Penggunaan teknologi ini menjadi bagian 

dari upaya transformasi digital di sektor kesehatan, dengan harapan menurunkan angka kematian 

dan penyakit akibat gangguan kardiovaskular. 
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